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The purpose of this research was to evaluate the 
effects of feeder shape, physical form of feed and treatment 
combination of  the feeder shape and physical form of feed to 
were feed intake, Hen Day Egg Produktion (HDP) and feed 
conversion. The materials of this research were 96 female 
quails (Coturnix coturnix japonica) at the age of 21 days, but 
data were collected at the age 48 days until 68 days. The 
variables of this research were feed intake, Hen Day Egg 
Produktion (HDP) and feed conversion. The method used in 
this research was Completely Randomize Design (CRD) by 
factorial design (2x2). The treatment consisted of 2 




















(half) and A2 (triangle). The second factor was the physical 
form of feed consisted of B1 (crumble) and B2 (mash). The 
data were analyzed by Analysis of Variance (ANOVA), if 
there were significant influence the data would analyzed by 
treatment feeder shape and physical form of feed had no 
significant effect (P>0,05) on feed intake, HDP and feed 
conversion. 
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Penelitian dilaksanakan di kandang milik bapak 
Samsul yang berlokasi di Desa Bunder 
RT.07/RW.02,Ampeldento,Kecamatan 
Karangploso,Kabupaten Malang. Penelitian dilaksanakan pada 
tanggal21 Oktober - 30 Desember 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
bentuk wadah dan fisik pakan serta interaksinya terhadap 
konsumsi pakan, Hen Day Egg Production (HDP) dan 
konversi pakan. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam manajemen perkandangan 
burung puyuh yang meliputi perbedaan bentuk wadah pakan 




















 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
burung puyuh betina sebanyak 96 ekor dengan jenis Coturnix  
coturnix japonica dengan umur 21 hari. Pengambilan data 
dilakukan pada saat burung puyuh berumur 48 hari sampai 70 
hari. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
percobaan dan dirancang dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) pola faktorial (2x2). Terdiri dari 2 
faktor yaitu faktor bentuk wadah pakan (notasi A) dan faktor 
bentuk fisik pakan (notasi B). Faktor bentuk wadah pakan 
terdiri dari bentuk wadah pakan setengah lingkaran (A1) dan 
bentuk wadah pakan segitiga (A2).Faktor  bentukfisik pakan 
terdiri dari pakan crumble (B1) dan fisik pakan berbentuk 
mash (B2). Variabel yang diukur yaitu konsumsi pakan, Hen 
Day Egg Production (HDP) dan konversi pakan. Analisis data 
yang digunakan adalah Analisys of Varience (ANOVA), jika 
terjadi perbedaan pengaruh perlakuan dilanjutkan dengan Uji 
 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk wadah 
pakan memberikan perbedaan pengaruh yang tidak nyata 
(P>0,05) terhadap konsumsi pakan, Hen Day Egg Production 
(HDP) dan konversi pakan. Perlakuan bentuk fisik pakan 
menunjukkan perbedaan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) 
terhadap konsumsi pakan, Hen Day Egg Production (HDP) 
dan konversi pakan. Perlakuan kombinasi/interaksi antara 
bentuk wadah pakan dan bentuk fisik pakan memberikan 
perbedaan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 
konsumsi pakan, Hen Day Egg Production (HDP) dan 
konversi pakan. Burung puyuh dengan pemberian pakan 
bentuk crumble menunjukkan angka yang lebih tinggi 
dibandingkan pakan bentuk mash terhadap konsumsi pakan B1 




















Production (HDP) B1 (48,52+2,84) dan B2 (47,66+2,39) dan 
konversi pakan B1 (3,14+0,30) dan B2 (3,19+0,32). Tidak 
ada hubungan antara perlakuan kombinasi yaitu perbedaan 
bentuk wadah pakan dan bentuk fisik pakan terhadap 
konsumsi pakan A2B1 (145,40+2,23), Hen Day Egg 
Production (HDP) A2B1 (49,31+2,61) dan konversi pakan 
A2B1 (3,03+0,25). Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
bentuk wadah pakan setengah lingkaran dan segitiga serta 
bentuk fisik pakan crumble dan mash tidak mempengaruhi 
konsumsi pakan, HDP dan konsumsi pakan pada burung 
puyuh. Saran yang dapat diberikan adalah untuk meningkatkan 
produktifitas pada burung puyuh sebaiknya dengan 
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1.1 Latar Belakang 
Salah satu usaha peternakan yang dapat 
dikembangkan yaitu usaha ternak burung puyuh.Peternakan 
burung puyuh merupakan salah satu sektor peternakan yang 
paling efisien dalam menyediakan daging dan telur serta 
merupakan bahan makanan sumber hewani yang bergizi tinggi 
(Handarini, Saleh dan Togatorop, 2008).Coturnix coturnix 
japonica merupakan jenis puyuh yang populer dan banyak 
dipelihara di Indonesia.Puyuh jenis ini memiliki ciri bagian 
kepala, punggung dan sayap berwarna coklat tua dengan garis 
coklat muda berkombinasi totol-totol hitam.Bulu dadanya 
berwarna merah kombinasi totol-totol yang lebih jelas.Bagian 
perut berwarna coklat muda merah.Puyuh betina memiliki 
ukuran tubuh yang lebih besar dari pada puyuh jantan.Puyuh 
betina memiliki warna coklat yang lebih terang dengan warna 
coklat muda bergradasi putih ke bawah dan leher memiliki 
bulu berwarna putih yang lebih lebar. Puyuh merupakan ternak 
berdarah panas. Rataan suhu tubuh puyuh betina dewasa 
adalah antara 41,8 - 42,4°C. Suhu lingkungan yang optimal 
untuk puyuh fully feathered adalah 24°C dan untuk anak 
puyuh (day old quail) adalah 35°C. Kelembaban lingkungan 
yang optimal untuk puyuh adalah antara 30-80%. 
Jenis puyuh yang sering dibudidayakan adalah puyuh 
Jepang (Coturnix coturnix japonica) karena puyuh ini mulai 
bertelur pada umur 42 hari. Puyuh jepang (Coturnix coturnix 
japonica)memiliki sifat mudah didomestikasi dan mempunyai 




















cepat. Puyuh betina mampu menghasilkan 250-300 butir telur 
dalam setahun. 
Populasi burung puyuh Coturnix coturnixjaponica 
atau Japanese quail di Indonesia mengalami peningkatan. 
Populasi puyuh di Indonesia pada tahun 2012 sebanyak 
12.234.188 ekor, tahun 2013 sebanyak 12.552.974 ekor  dan 
tahun 2014 sebanyak 12.692.213 
ekor(Anonimous,2015).Burung puyuh berpotensi 
dikembangkan untuk produksi telur dan daging,ciri  cirinya 
memiliki bulu berwarna coklat, tubuh relative kecil,kaki 
pendek,produksi telur mampu mencapai 300 butir/ekor/tahun 
dan pada umur enam minggu burung puyuh sudah 
berproduksi. Produksi telur puyuh tahun 2012 mencapai 15,8 
ton,  tahun  2013  mencapai  18,9  ton, dan tahun 2014 
mencapai 19,1 ton(Anonimous, 2015).Beternak burung puyuh 
juga tidak membutuhkan permodalan yang besar,mudah 
pemeliharaanya serta dapat diusahakan pada lahan yang 
terbatas.Keuntungan lainnya yaitu dapat berproduksi dalam 
usia muda dan siklus reproduksi singkat (Panekanan, Loing, 
Rorimpandey dan Waleleng, 2013). Ternak burung puyuh 
memiliki keunggulan seperti halnya ternak unggas lainnya, 
antara lain kandungan protein 13,1% dan lemak 11,1% lebih 
baik dibandingkan dengan ternak unggas (ayam ras dan itik).  
Sifat genetik khas dari puyuh berupa tingginnya 
tingkah laku mematuk dan mengais-ngais pakan sehingga 
mengakibatkan pakan terbuang (mempengaruhi konsumsi 
pakan). Masalah yang sering terjadi pada saat beternak burung 
puyuh adalah banyaknya pakan yang terbuang mengakibatkan 
pemborosan biaya produksi dan berkurangnya pakan yang 
dikonsumsi,jumlah nutrient yang dicerna juga akan berkurang 




















telur. Akbarillah, Kususiyah dan Hidayat (2010) menyatakan 
bahwa produksi telur dipengaruhi jumlah pakan yang 
dikonsumsi terutama konsumsi nutrient disamping faktor 
lingkungan. Konsumsi nutrient inilah yang akan 
mempengaruhi pembentukan telur baik kualitas maupun 
kuantitasnya. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi pakan 
terbuang adalah dengan cara memodifikasi  bentuk wadah 
pakan dan memberikan bentuk fisik pakan yang tepat. Tempat 
pakan berfungsi untuk menampung pakan. Bentuk wadah 
pakan ada 5 bentuk yaitu persegi panjang, setengah lingkaran, 
segitiga, segi enam dan segi delapan, sedangkan menurut 
peternak ada 3 bentuk wadah pakan yaitu setengah lingkaran, 
persegi panjang dan segitiga. 
Bentuk fisik pakan dibedakan menjadi tiga  
yaitumash,crumble dan pellet. Pemberian pakan bentuk 
crumbleakan mengurangi pakan yang tercecer,mengurangi 
tingkat stress dan meningkatkan konsumsi karena bentuknya 
yang sesuai dengan ukuran paruh burung puyuh layer 
sehingga akan mempermudah pengambilan pakan. Wigati 
(2009) menyatakan bahwa pakan bentuk crumble adalah pakan 
yang tidak seragam bentuknya. Pakan bentuk crumble dibuat 
dari pellet  yang dipecah.Menurut Butcher dan Nilipour 
(2017), pakan bentuk crumble dapat meningkatkan konsumsi 
pakan dan mengurangi jumlah pakan yang terbuang.Mash 
merupakan pakan berbentuk tepung.Ukuran partikel yang 
halus menyebabkan pakan mash lebih mudah dicerna oleh 
sistem pencernaan burung puyuh.Nirwana (2011) menyatakan 
bahwa kelebihan pakan bentuk mash adalah mudah diserap 
oleh usus,dapat digunakan untuk semua umur.Kekurangan dari 




















mengambilnya,namun pakan berbentuk mash akan 
mengurangi sifat kanibal burung puyuh. Kekurangan salah 
satu nutrient tersebut akan mengakibatkan kesehatan 
terganggu dan menurunkan produktivitas. Pakan crumble 
meminimalisir tercecernya pakan serta lebih murah daripada 
pakan pellet selain lebih mahal dari pakan berbentuk crumble 
juga mudah rusak.Nasution (2009) menyatakan bahwa pakan 
merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting 
dalam pemeliharaan burung puyuh,sebab 60  80 % dari total 
biaya produksi untuk pembelian pakan sehingga harus 
dilakukan upaya untuk menghindari pakan yang tercecer. 
Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan 
penelitian untuk mengetahui pengaruh bentuk wadah pakan 
yaitu setengah lingkaran dan segitiga dan bentuk fisik pakan 
yaitu mash dan crumble terhadap konsumsi pakan,Hen Day 
Egg Production (HDP) dan konversi pakan  pada burung 
Puyuh (Coturnix coturnix japonica). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah yang 
didapat sebagai berikut : 
1. Bagaiamana perbedaan bentuk wadah pakan pada burung 
puyuh berpengaruh terhadap konsumsi pakan, Hen Day 
Production Egg (HDP) dan konversi pakan ? 
2. Bagaimana perbedaan bentuk fisik pakan pada burung 
puyuh dapat berpengaruh terhadap konsumsi pakan, Hen 
Day Egg Production (HDP) dan konversi pakan?  
3. Bagaimana pengaruh interaksi bentuk wadah pakan dan 
bentuk fisik pakan terhadap konsumsi pakan, Hen Day 





















1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui  pengaruh bentuk wadah pakan pada 
burung puyuh  terhadap konsumsi pakan, Hen Day  Egg 
Production (HDP) dan konversi pakan. 
2. Untuk mengetahui  pengaruh perbedaan bentuk fisik 
pakan pada burung puyuh terhadap konsumsi pakan, Hen 
Day Egg Production (HDP) dan konversi pakan. 
3. Untuk mengetahui adanya pengaruh interaksi bentuk 
wadah pakan dan bentuk fisik pakan terhadap konsumsi 
pakan, Hen Day Egg Production (HDP) dan konversi 
pakan. 
 
1.4 Manfaat  Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain : 
1. Bagi mahasiswa, sebagai informasi tentang kajian dan 
referensi mengenai pengaruh bentuk wadah pakan dan 
bentuk fisik pakan pada burung puyuh  terhadap konsumsi 
pakan, Hen Day Egg Production (HDP) dan konversi 
pakan 
2. Bagi peternak dan khalayak umum, sebagai referensi 
untuk perkembangan usaha peternakan khususnya pada 
peternakan burung puyuh. 
3. Bagi instansi swasta, sebagai informasi bagi instansi yang 
bergerak di bidang peternakan dalam pengembangan 
usaha khususnya usaha peternakan burung puyuh. 
 
1.5 Kerangka  Pikir 
Burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) 
merupakan salah satu jenis burung puyuh yang banyak 




















japonica) adalah bentuk badan relatif besar dari jenis burung 
puyuh lainnya.Panjang badan 19 cm,badan bulat,ekor 
pendek,jari kaki empat buah,warna bulu coklat 
kehitaman,sedangkan panggul dan dada bergaris. Ciri-ciri 
burung puyuh adalah pertumbuhan yang cepat,dewasa kelamin 
lebih awal,produksi telur yang relatif  tinggi dan periode 
inkubasi relatif cepat dibandingkan ternak unggas 
lainnya,tidak membutuhkan permodalan yang besar,mudah 
dalam pemeliharaan,dapat diusahakan di lahan yang 
terbatas(Setyawan,2006). 
Pakan merupakan faktor terpenting dalam 
pemeliharaan burung puyuh.Biaya yang dikeluarkan peternak 
80% digunakan untuk pembelian pakan (Nasution, 
2009).Puyuh memiliki sifat mematuk dan mengais-ngais 
pakan sehingga mengakibatkan pakan terbuang 
(mempengaruhi konsumsi pakan). Upaya untuk mengurangi 
pakan yang terbuang harus dilakukan modifikasi bentuk 
wadah pakan dan memberikan bentuk fisik pakan yang tepat. 
Bentuk tempat pakan akan mempengaruhi 
keberhasilan dalam pemberian pakan oleh karena itu tempat 
pakan yang tidak baik akan menyebabkan banyak ransum 
yang tumpah. Bentuk wadah pakan dapat mempengaruhi 
banyaknya pakan terbuang yang akan menyebabkan kosumsi 
pakan berkurang dan produksi menurun. Bentuk wadah pakan 
burung puyuh terdiri dari setengah lingkaran, segitiga, kotak 
dan lain-lain. Penelitian ini menggunakan wadah pakan bentuk 
setengah lingkaran dan segitiga (Nurcholis, Hastuti dan 
Sutiono, 2009). 
Bentuk fisik pakan adalah faktor penting yang dapat 
mempengaruhi biaya pakan dan produksi ternak.Bentuk fisik 




















Maktari and Amer, 2012). Penelitian ini menggunakan pakan 
bentuk mash dan crumble karena pakan bentuk ini lebih murah 
dibandingkan dengan pakan bentuk pellet. Jahan, 
Asaduzzaman and Sarkar (2006) menyatakan bahwa 
kelemahan dari pakan bentuk pellet yaitu harga pakan bentuk 
pellet lebih mahal sekitar 10% dari bentuk pakan mash dan 
crumble.Kelebihan pakan bentuk mash adalah mudah diserap 
oleh usus,dapat digunakan untuk semua umur (Nirwana, 
2011). Menurut Butcher dan Nilipour (2017), menambahkan 
bahwa pakan bentuk crumble dapat meningkatkan konsumsi 
pakan dan mengurangi jumlah ransum yang terbuang. 
Peningkatan konsumsi pakan mempengaruhi Hen Day Egg 
Production (HDP) dan konversi pakan.Akbarillah, Kususiyah 
dan Hidayat (2010) menambahkan bahwa produksi telur 
dipengaruhi jumlah pakan yang dikonsumsi terutama 
konsumsi nutrisi disamping faktor lingkungan.Konsumsi 
nutrisi inilah yang mendasari pembentukan telur baik jumlah 
maupun kualitasnya.Konsumsi nutrisi sebagian besar 
dikonversikan menjadi telur, selain untuk kebutuhan pokok 


























































80% biaya pemeliharaan digunakan untuk pakan (Nasution, 2007) 
Bentuk fisik pakan  
Pakan merupakan faktor 
penting yang perlu 
diperhatikan dalam budidaya 
puyuh karena sekitar 80% 
biaya produksi digunakan 
untuk pembelian pakan 
(Subekti danHastuti, 2013) 
Perbaikan Produktivitas 




Upaya untuk mengoptimalkan konsumsi pakan 
Bentuk Wadah Pakan 
Bentuk tempat pakan akan 
mempengaruhi keberhasilan 
dalam pemberian pakan oleh 
karena itu tempat pakan yang 
tidak baik akan menyebabkan 
banyak ransum yang tumpah 
(Nurcholis, Hastuti dan 
Sutiono, 2009) 






















Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Ada pengaruh perbedaan bentuk wadah pakan terhadap 
konsumsi pakan,Hen Day EggProduction (HDP) dan 
konversi pakan. 
2. Ada pengaruh perbedaan bentuk fisik pakan terhadap 
konsumsi pakan,HenDay Egg Production (HDP) dan 
konversi pakan. 
3. Ada interaksi terhadap konsumsi pakan, Hen Day 












































 Puyuh merupakan salah satu jenis ternak unggas yang 
telah mengalami domestikasi.Puyuh terdiri dari beberapa jenis 
diantaranya adalah puyuh Japonica (Coturnix coturnix 
japonica).Jenis puyuh ini yang paling popular diternakkan 
oleh masyarakat sebagai penghasil telur dan daging (Subekti 
dan Hastuti, 2013). 
Ciri-ciri burung puyuh yaitu ukuran tubuh 
kecil,pertumbuhan cepat,dewasa kelamin lebih awal,produksi 
telur relatif tinggi,interval generasi dalam waktu singkat dan 
periode inkubasi relatif cepat (Kasiyati, Kusumorini, 
Maheswari dan Manalu, 2012).Klasifikasi taksonomi burung 
puyuh (Coturnix coturnix japonica) menurut Setyawan (2006) 
sebagai berikut : 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Chordata 
Class  : Aves 
Ordo  : Gallivormes 
Sub Ordo : Phasianoidea 
Famili  : Phasianidae 
Sub Famili : Phasianinae 
Genus  : Coturnix 
































   
Gambar2.Jenis burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) 
yang digunakan dalam 
penelitian(http://www.ternakpertama.com ) 
 
Putra dan slamet (2013) menyatakan bahwa umur 
dewasa kelamin pada burung puyuh betina ditandai dengan 
mulainya bertelur, sedangkan untuk jantan ditandai dengan 
mulainya berkokok dengan suara khas. Burung puyuh pertama 
kali bertelur pada umur antara 35  72 hari dengan rataan 
umur 41 hari. Rachmat, Piliang, Suhartono dan Manalu (2007) 
menambahkan bahwa burung puyuh mencapai rataan dewasa 
kelamin pada umur 6 minggu, tetapi ditemukan juga yang 
lebih tua dari umur tersebut. Keadaan ini disebabkan karena 
faktor kesehatan, tatalaksana dan pakan yang juga 
mempengaruhi umur dewasa kelamin. 
 
2.2 Bentuk Wadah Pakan 
Tempat pakan berfungsi untuk menampung pakan. 
Ada 5 bentuk wadah pakan yaitu persegi panjang, segitiga, 
setengah lingkaran, segi enam dan segi delapan. Nurcholis, 
Hastuti dan Sutiono (2009) menyatakan bahwa bentuk tempat 




















pakan oleh karena itu tempat pakan yang tidak baik akan 
menyebabkan banyak ransum yang tumpah. Hal ini didukung 
oleh Anggorodi (1995) menyatakan  bahwa faktor yang dapat 
mempengaruhi konsumsi ransum dan kebutuhan protein pada 
ayam petelur, diantaranya faktor tersebut adalah besar dan 
bangsa, suhu lingkungan, fase produksi, sistem perkandangan 
(sistem batteray atau lantai), ruang tempat makan perekor, 
dipotong tidaknya paruh, kepadatan ayam, tersediannya air 
minum, kesehatan dan kandungan energi dalam ransum. 
Tempat pakan bisa diletakkan didalam ataupun 
diluar kandang.Tempat pakan dapat dibuat sendiri dengan 
papan/tripleks ataupun pipa PVC.Tempat pakan dan 
penampungan telor di letakkan di depan. Tempat pakan dan 
minum sebaiknya diposisikan agar menyatu dengan 
kandang.Selain itu penempatan pakan diluar kandang juga 
berfungsi agar pakan puyuh tidak terbuang sia-sia dan pada 
akhirnya tercampur dengan kotoran burung puyuh.Tempat 
pakan dibuat memanjang sesuai dengan ukuran kandang 
burung puyuh dan letakkan di depan agar mudah memberi 
pakannya.Nurcholis, Hastuti dan Sutiono (2009) bahwa tempat 
pakan yang digunakanadalah tipe memanjang terbuat dari pipa 
paralon PVC (Polyvinil Clorida) yang dibelah menjadi dua 
secara memanjang sama dengan panjang kandang dan 
diletakkan di depan kandang batteray. 
Pekerja kandang dalam pemberian pakan beberapa 
jam sekali, harus meratakan pakan dengan cara membolak-
balik pakan supaya tidak terjadi penumpukan pakan di suatu 
tempat, selain itu pembalikan pakan untuk memberikan kesan 
fresh pada pakan sehingga menambah nafsu makan 
ayam.Tempat pakan dan minum tiap pagi sebelum diisi 




















dahulu dengan menggunakan kain lap yang telah dibasahi, sisa 
air minum dialirkan ke tempat pembuangan di ujung tempat 
minum.Hal tersebut untuk menghindari tercemarnya pakan 
dan air minum oleh hewan seperti tikus serta mencegah 
pertumbuhan kuman penyakit.  Kebersihan tempat pakan dan 
air minum dapat mempengaruhi produksi telur, karena jika 
tempat pakan dan air minum kotor konsumsi pakan akan 
menurun serta dapat menimbulkan bibit-bibit penyakit yang 
mengakibatkan gangguan  kesehatan pada ayam, yang 
akhirnya menyebabkan produksi telur menurun. Pemberian 
pakandilakukan secara manual (tenaga manusia), dua kali 
sehari, pagi hari pukul 08.00 WIB sebanyak 50% dan siang 
hari pukul 13.00 WIB sebanyak 50%. Pakan yang diberikan 
hanya tiga perempat dari volume tempat pakan dengan tujuan 
untuk menghindari pakan tumpah atau tercecer (Nurcholis, 
Hastuti dan Sutiono 2009) 
 
2.3 Bentuk Fisik Pakan 
 Pakan merupakan faktor penting yang perlu 
diperhatikan dalam budidaya puyuh karena sekitar 80% biaya 
produksi digunakan untuk pembelian pakan.Tatalaksana 
pemberian pakan berpengaruh terhadap produktivitas puyuh. 
Tatalaksana pemberian pakan yang tidak dikelola secara baik 
dapat mengakibatkan produktivitas puyuh tidak optimal dan 
dapat menyebabkan pemborosan pakan( Subekti dan Hastuti, 
2013). 
 Bentuk pakan yang diberikan pada unggas umumnya 
ada 3 yaitu bentuk  mash (tepung), pellet dan crumble. Setiap 
pakan mempunyai kelebihan dan kekurangan. Putri dan Al-
Wirya (2010) menambahkan bahwa pakan yang diberikan 




















pellet (butiran), crumble (remahan) dan mash (tepung). 
Pelletadalah hasil modifikasi dari mash yang dihasilkan dari 
pengepresan mesin pellet menjadi lebih keras. Penyemprotan 
air yang dilakukan pada proses pembuatan pellet 
mempengaruhi kandungan air pada bahan pakan sehingga 
mempengaruhi kualitas produk (Jahan, Asaduzzaman and 
Sarkar, 2006).  
Jahan, Asaduzzaman and Sarkar (2006) menyatakan 
bahwa pakan bentuk mash adalah bentuk pakan lengkap yang 
ditumbuk halus dan dicampur sehingga unggas tidak bisa 
dengan mudah memisahkan bahan. Bentuk pakan mash dapat 
meningkatkan pertumbuhan, mengurangi kerugian akibat 
kematian dan lebih ekonomis. Menurut Nirwana (2011), 
bahwa kelebihan pakan bentuk mash adalah mudah diserap 
oleh usus, dapat digunakan untuk semua umur. Berbeda 
dengan pendapat Widianingsih, Mardiati dan Saraswati 
(2014), bahwa pemberian pakan dalam bentuk mash dianggap 
kurang efesien karena banyak pakan yang tercecer, oleh 
karena itu pada umumnya pakan diberikan dalam bentuk 
crumble atau pellet agar penggunaannya lebih efesien. 
 Crumble adalah pakan yang tidak seragam bentuknya. 
Pakan bentuk crumble dibuat dari pellet yang dipecah (Wigati, 
2009). Klasifikasi ukuran crumble kasar yaitu berkisar 4,0 
mm, crumble medium sebesar 1,5  4,0 mm dan crumble halus 
yaitu berkisar 1,5 mm ( Behnke dan Beyer, 2002). Butcher dan 
Nilipour (2017) menyatakan bahwa pakan bentuk crumble 
dapat meningkatkan konsumsi pakan dan mengurangi jumlah 
pakan yang terbuang. Jahan, Asaduzzaman and Sarkar (2006) 
menyatakan bahwa pakan dalam bentuk crumble lebih baik 




















hari. Keuntungan yang diperoleh dari pemberian pakan bentuk 
crumble adalah meningkatkan ternak untuk makan lebih cepat  
dibandingkan pakan dalam bentuk mash. Kelebihan pakan 
bentuk pellet dan crumble adalah distribusi bahan pakan lebih 
merata sehingga kehilangan nutrisi bisa dicegah serta tidak 
akan tercecer pada waktu dikonsumsi ternak (Gunawan, 2011). 
Pemberian pakan dengan bentuk fisik crumbel dapat 
menimbulkan sifat kanibal atau sifat mematuk (Nirwana, 
2011). 
 
2.4 Kebutuhan Nutrisi Burung Puyuh 
 Pakan merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan suatu usaha pengembangan produksi peternakan 
(Anonimous, 2013). Afria, Ayu, Sjofjan and Widodo (2013) 
bahwa pakan merupakan salah satu faktor produksi yang 
sangat penting dalam pemeliharaan burung puyuh untuk 
memenuhi kebutuhan dasar. Kelengkapan nutrisi makro dan 
mikro dalam pakan berpengaruh terhadap performa dan 
produksi burung puyuh, karena setelah kebutuhan hidup pokok 
terpenuhi, nutrisi akan di metabolisme untuk produksi telur.  
Tanwiriah, Darnida dan Asmara (2006) menyatakan 
bahwa pakan yang memiliki kandungan nutrien yang lengkap 
mempunyai daya cerna yang baik apabila tidak ada faktor 
pembatas dalam pakan seperti racun, sehingga akan 
menunjang pertumbuhan ternak. Kebutuhan Nutrisi Burung 



























Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Burung Puyuh 
Kebutuhan nutrisi Starter  Grower   Layer 
Kadar air maks. (%) 14,0  14,0  14,0 
Protein kasar min. (%) 19,0  17,0  17,0 
Lemak kasar maks. (%) 7,0  7,0  7,0 
Serat kasar maks. (%) 6,5  7,0  7,0 
Abu maks. (%)  8  8,0  14,0 
Kalsium (Ca) (%)       0,90  1,20          0,90-1,20          2,50-3,50 
Fospor total (P) (%)     0,60-1,00          0,60-1,00         0,60-1,00 
Fosfor tersedia  
(P) min. (%)  0,40  0,40  0,40 
Energi metabolisme  2.800  2.600  2.700 
(ME) (Kkal/kg) 
Total aflatoksin   40,0  40,0  40,0 
 
Asam amino 
-Lisin min. (%)  1,10  0,80  0,90 
-Metionin min. (%) 0,40  0,35  0,40 
-Metionin + sistin 
 min.(%)  0,60  0,50  0,60 
Anonimous (2006) 
 
Burung puyuh yang diberi pakan mengandung protein 
bervariasi dari 18%- 28% selama periode pertumbuhan 
berpengaruh baik terhadap produksi telurnya.Pakan yang 
diberikan harus mengandung nutrient yang sesuai 
kebutuhannya yaitu dengan PK(Protein Kasar) 24% untuk 
grower, dan 20% untuk layer dengan EM (Energi Metabolis) 
























 Konsumsi pakan merupakan jumlah pakan yang 
dimakan oleh puyuh selama pemeliharaan. Pakan yang 
dikonsumsi ditimbang setiap minggu (Sudrajat, Kardaya, 
Dihansih dan Puteri, 2014). Zainuddin dan Syahruddin (2012) 
menyatakan bahwa konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang 
dikonsumsi oleh ternak pada periode tertentu untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisi yang diperlukan. Menurut Akbarrilah, 
Kususiyah dan Hidayat (2010), bahwa konsumsi pakan 
merupakan jumlah pakan yang disediakan dikurangi dengan 
jumlah pakan yang tercecer. Puyuh mengkonsumsi pakan 
untuk memenuhi kebutuhan energi dan zat makanan lainnya, 
sehingga apabila kebutuhan energi terpenuhi maka puyuh akan 
berhenti makan (Setyawan, 2006). Menurut Adams (2000), 
bahwa tingkat energi dalam pakan menentukan jumlah pakan 
yang dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan 
pertumbuhan. 
Konsumsi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain : umur,palatabilitas ransum,energi ransum, tingkat 
produksi, kuantitas dan kualitas ransum (Anggorodi, 
1995).Menurut North dan Bell (1992), bahwa konsumsi pakan 
dipengaruhi oleh ukuran tubuh, berat badan, tahapan produksi, 
suhu lingkungan dan keadaan energi pakan. Menurut   
Samudra, Al-Arief dan Samik (2016), bahwa faktor yang 
mempengaruhi konsumsi pakan dalam penelitian ini adalah 
kualitas pakan dimana dilakukan substitusi yang dapat 
merubah kualitas dari pakan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pakan substitusi memiliki kualitas yang tidak berbeda 




















maupun peningkatan konsumsi pakan. Wahju (2007) 
menyatakan bahwa faktor utama yang mempengaruhi 
konsumsi pakan adalah kandungan energi metabolisme dan 
burung puyuh akan berhenti makan apabila kebutuhan energi 
sudah terpenuhi meskipun tembolok belum penuh. Kebutuhan 
pakan burung puyuh sesuai umur tertera pada Tabel. 2.  
 
Tabel 2. Kebutuhan pakan berdasarkan umur 
       Umur     Jumlah (g/ekor) 
1hari  1 minggu   2 
>6 minggu                  17  19 
Sumber : Sagala (2009) 
 
Burung puyuh umur 70 hari mengkonsumsi ransum 
20,92 sampai 23,32 gram/ekor/hari(Sany, Heswantari, 
Sudibya, Purnomo dan Hanifa, 2015).  Diwayani, Sunarni dan 
Sarengat (2012) rata-rata konsumsi protein burung puyuh 
betina umur 7  10 minggu untuk T1, T2, dan T3 yaitu 5,56; 
5,52 dan 6,25 gram/ekor/hari. Rata-rata konsumsi energi 
burung puyuh umur 7  10 minggu untuk T1, T2, dan T3 yaitu 
55,35; 54,98 dan 61,34 kkal/ekor/hari. Panjaitan (2012) bahwa 
rataan konsumsi harian periode starter (1-28 hari) burung 
puyuh betina 12,38 g/ekor sedangkan konsumsi harian burung 
puyuh jantan 14,91 g/ekor/hari (346,53-417,42 g/ekor selama 
28 hari).  
 
2.6 Hen Day Egg Production (HDP) 
Hen Day Egg Production (HDP) merupakan produksi 
telur yang dihitung dari jumlah telur pada saat itu dibagi 




















kemudian dikalikan 100% (Sudrajat, Kardaya, Dihansih dan 
Puteri, 2014). Burung puyuh (Coturnix-coturnix japonica) 
betina merupakan unggas yang sudah banyak diternakkan 
karena produksi telurnya tinggi.Scaible (1970) puyuh betina 
dapat bertelur antara 200-300 butir/tahun dan berat telurnya 
antara 8,25-10,1 gram/butir. Pada awal bertelur produksi telur 
masih sedikit dan semakin meningkat sesuai pertambahan 
umur hingga mencapai puncak produksi pada minggu ke-15 
(Triyanto, 2007). Diwayani, Sunarni dan Sarengat (2012) 
menyatakan bahwa burung puyuh dengan berat badan 90 
sampai 100 gram akan mulai bertelur umur 35 sampai 42 hari 
produksi telur dipengaruhi oleh strain, umur pertama bertelur, 
konsumsi pakan. Suprapto, Kismiyati dan Suprijatna (2012) 
kandungan nutrisi dalam pakan  dapat berpengaruh dalam 
produksi telur terutama kandungan protein, Ca dan P. Menurut 
Yasin (1988), bahwa secara garis besar produksi burung puyuh 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, genetik, ransum, 
kandang, temperatur, lingkungan, penyakit dan stress. 
Rataan produksi telur burung puyuh berkisar antara 
60,35% sampai 61,07% (The, Sarajar, Montong dan Najoan, 
2017). Tiwari dan Panda (1978) dimana produksi telur burung 
puyuh umur 5 sampai 6 minggu berkisar antara 54,75 sampai 
67%. Choeronisa, Sujana dan Widjastuti (2016) menyatakan 
quail day production (% ) pada burung puyuh fase layer 
(umur10 minggu) berkisar antara 48,41 % sampai 64,44 %. 
 
2.7 Berat Telur 
Berat telur didapat dari telur yang ditimbang 
menggunakan timbangan digital (Sudrajat, Kardaya, Dihansih 
dan Puteri, 2014). Menurut Achmanu, Muharlien dan Salaby, 




















dalam gram (g) setelah dilakukan penimbangan berat telur 
yang diproduksi setiap hari. Amin (2014) berat telur 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain genetik, dewasa 
kelamin, umur, obat-obatan dan komposisi dalam pakan serta 
lingkungan. 
Moritsu, Nestor, Noble, Antony and Bacon (1997) 
menyatakan bahwa berat telur standart burung puyuh adalah 
10 g. Triyanto (2007) menyatakan bahwa bobot telur semakin 
tinggi sejalan dengan bertambahnnya umur sampai dicapai 
bobot yang stabil dan pada minggu ke-9 sampai ke-13 bobot 
telur sudah stabil diatas 10 gram/butir. Menurut Setyawan 
(2006) bahwa bobot telur puyuh umur 7 minggu sampai 
dengan 15 minggu adalah 10-12 gram. Bobot telur biasanya 
seragam, hanya pada telur double yolk dan telur abnormal 
lainnya yang tidak seragam (North dan Bell, 1992). 
 
2.8Konversi Pakan 
Konversi pakan burung puyuh petelur merupakan 
perbandingan antara berat pakan yang dikonsumsi dengan 
berat telur yang dihasilkan pada waktu tertentu (Akbarillah, 
Kususiyah dan Hidayat, 2010).Konversi pakan adalah jumlah 
ransum yang dikonsumsi dibanding dengan produksi telur 
yang dihasilkan (Setyawan, 2006). 
Konversi ransum dipengaruhi bangsa burung puyuh, 
manajemen, penyakit serta pakan yang digunakan (Ensminger, 
1992).Konversi pakan yang baik dicapai pada umur 151-200 
hari saat produksi telur mencapai puncak (Tiwari dan Panda, 
1978). Konversi ransum idealnya adalah 3,67  4,71 (Hazim, 
Al-Daraji, Al-Mashadani, Al-Wahyani, Mirza and Al-Hasani, 
2010). Kartasudjana dan Nayoan (1997) melaporkan bahwa 




















sampai 2,80. Achmanu, Muharlien dan Salaby (2011) 
menunjukkan konversi pakan burung puyuh adalah 2,45.  
Sudrajat, Kardaya, Dihansih dan Puteri (2014) juga 
menambahkan bahwa angka konversi yang semakin kecil 
menunjukkan paka yang digunakan semakin efisien, begitu 
juga sebaliknya. Konversi pakan dipengaruhi oleh konsumsi 
ransum dan produksi telur yang dihasilkan dari masing-masing 
perlakuan.Tingginya konversi pakan diakibatkan oleh berbagai 
hal diantaranya lingkungan, pakan, dan manajemen 
(Choeronisa, Sujana dan Widjastuti, 2016). Menurut Sagala 
(2009), bahwa semakin baik kualitas pakan, semakin kecil 
pula nilai konversi pakannya. Baik tidaknya kualitas pakan 
ditentukan oleh keseimbangan nutrien dalam pakan yang 








































MATERI DAN METODE 
 
3.1 Lokasi dan Waktu 
 Penelitian dilaksanakan di peternakan burung puyuh  
milik Bapak Samsul di Desa Bunder 
RT.07/RW.02,Ampeldento,Kecamatan 
Karangploso,Kabupaten Malang. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan 21 Oktober sampai 30 Desember 2017. 
 
3.2 Materi Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan 96 ekor burung puyuh 
betinajenisCoturnix coturnix japonica.DOQ (Day Old Quail) 
diperoleh dari Pare Kediri Jawa Timur.Pengambilan data pada 
umur 48 hari.Pengambilan data diakhiri pada saat produksi 
telur sudah mencapai 70% dari jumlah burung puyuh yang 
digunakan untuk penelitian yaitu pada umur 70 hari. 
Pengambilan data selama 3 minggu. 
 
3.2.1 Kandang dan Peralatan 
Penelitian menggunakan kandang battery yang terdiri 
dari 24 kotak dengan ukuran panjang,lebar dan tinggi yaitu 
50x25x20 cm per unit.Setiap kotak diisi dengan 4 ekor burung 
puyuh. Kandang yang digunakan terbuat dari bambu dengan 
alas yang terbuat dari kawat dan dilengkapi dengan peralatan 
tempat pakan (sesuai perlakuan),tempatminum,tempat 
penampungan telur dan tempat penampungan feses  serta 
penerangan 5 watt (2 buah) diluar kotak.Peralatan lain yang 




















tray,kabel,kantong plastik,plastik PE  dan koran.Peralatan 
kebersihan meliputi ember,sapu lidi dan karung.Tata letak 
pengacakan kandang perlakuan disajikan pada Gambar 3. 
 
(A1B2)2 (A1B1)3 (A1B2)5 (A1B1)4 (A1B2)3 (A1B2)6 
(A2B2)3 (A2B2)4 (A1B1)5 (A1B1)2 (A2B1)4 (A1B1)1 
(A1B2)4 (A1B1)6 (A2B1)2 (A2B2)1 (A2B2)1 (A2B1)5 
(A1B2)1 (A2B1)3 (A2B2)5 (A2B2)2 (A2B2)6 (A2B1)6 
Gambar 3. Tata letak pengacakan kandang penelitian sesuai 
perlakuan dan ulangan 
 
3.2.2 Bentuk  WadahPakan 
 Bentuk wadah pakan yang digunakan adalah 
berbentuk setengah lingkaran dan segitiga.Bentuk wadah 
setengah lingkaran terbuat dari pipa PVC dengan diameter 
6cm, kedalaman 3 cm dan panjang 25 cm. Bentuk wadah 
pakan segitiga terbuat dari triplek 0,5 cm, dangan alas wadah 
pakan 8 cm dengan kedalaman 3 cm dan panjang 25 cm. 




























Gambar 4. Bentuk wadah pakan segitiga dan setengah 
lingkaran. 
 
3.2.3 Bahan Pakan 
 Pakan yang digunakan dalam penelitian adalah BR 1 
crumble yang diperoleh dari PT.JAPFA COMFEED 
INDONESIA yang dibeli dari poultry shop di toko Sinar 
Abadi Karangploso.Bentuk pakan mash didapatkan dari proses 
penggilingan pakan BR 1 crumble. Bentuk fisik pakan yang 
digunakan dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu 
crumble dan mash. Pakan mash diperoleh dari pakan crumble 
yang telah digiling.Kandungan nutrisi pada fisik pakan yang 
berbeda terdapat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Kandungan nutrisi pakan yang digunakan pada 
penelitian 
Kandungan Nutrisi Pakan Bentuk fisik pakan* Bentuk fisik pakan** 
   Crumble      Mash     Crumble 
Protein (%)  21-23  20,46   21,59 
Lemak (%)  3-7  4,08   4,30 
Air (%)   Maks 12  10,28   10,04 
Abu (%)   Maks 7  8,51   8,10 






















Keterangan : (*) Label pakan Broiler fase starter (BR 1) 
berbentuk crumble yang diproduksi oleh PT. Japfa Comfeed 
Indonesia. 
(**) Hasil analisis Laboratorium Pengujian Mutu dan 
Keamanan Pangan Fakultas Teknologi Pertanian Universitas 
Brawijaya Malang. 
 
3.3 Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan adalah  metode 
percobaandan dirancang dengan menggunakan desain RAL 
(Rancangan Acak Lengakap) pola faktorial (2x2).Terdiri dari 
2 faktor yaitu faktor bentuk wadah pakan (notasi A) dan factor 
bentuk fisik pakan (notasi B).Faktor bentuk wadah pakan 
terdiri dari bentuk wadah pakan setengah lingkaran(A1) dan 
bentuk wadah pakan segitiga (A2).Faktor  bentukfisik pakan 
terdiri dari pakan crumble (B1) dan bentuk fisik pakan 
berbentuk mash (B2), sehingga diperoleh perlakuan sebagai 
berikut : 
A1B1 = Wadah pakan setengah lingkaran dengan pemberian 
pakan crumble 
A1B2 = Wadah pakan setengah lingkaran dengan pemberian 
pakan mash 
A2B1 = Wadah pakan segitiga dengan pemberian 
pakancrumble 
A2B2 = Wadah pakan segitiga dengan pemberian pakan  mash 
 
3.4 Prosedur Penelitian 
3.4.1 Persiapan Penelitian 
a) Persiapan penelitian ini dimulai dengan penentuan tata 




















kandang sesuai perlakuan dan ulangan.Teknik yang 
digunakan adalah sistem manual dengan menggunakan 24 
lembar kertas yang dipotong kecil-kecil dan diberi tulisan 
sesuai perlakuan dan ulangan.Kertas dicampur semua dan 
diambil secara acak.Hasil pengacakan kandang dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
b) Pembuatan wadah pakan setengah lingkaran  dan segitiga 
c) Kandang dan daerah sekitar kandang dibersihkan dengan 
menggunakan sapu lidi,kemudian disucihamakan dengan 
menggunakan  air yang dicampur dengan formalin yang 
bertujuan agar kandang dan peralatan didalamnya terbebas 
dari bibit penyakit.Kandang dilengkapi dengan tempat 
pakan (sesuai perlakuan) dan tempat minum,kandang 
dilengakapi juga dengan penampung telur,penampung 
pakan tercecer dan penampung eskreta. 
 
3.4.2 Pelaksanaan Penelitian 
a. DOQ dimasukkan ke dalam kandang box dan diberi air 
minum yang sudah dicampur air gula sebagai sumber 
energi. Pakan diberikan dengan cara ditaburkan diatas 
tempat pakan yang berbentuk persegi panjang.Pakan dan 
minum diberikan secara adlibitum.Lampu dinyalakan 24 
jam sampai burung puyuh berumur 14 hari. 
b. Pemindahan kandang burung puyuh ke kandang battery 
pada umur 14 hari sesuai perlakuan dan ulangan,kemudian 
perlakuan pada umur 21 hari.Pemberian pakan dan minum 
dilakukan secara adlibitum terbatas.Setiap hari tempat 
pakan dan minum dibersihklan sebelum pemberian pakan 
dan minum.Lampu hanya dinyalakan pada malam 























3.4.3 Pengambilan Data 
 Pengambilan data pada penelitian dilakukan pada 
umur 48 hari, dengan pertimbangan bahwa pada umur tersebut 
burung puyuh sudah bertelur mencapai 15% produksi 
telur.Data yang diambil terdiri dari konsumsi pakan,Hen Day 
Egg Production (HDP) dan konversi pakan.Pengambilan data 
diakhiri pada saat produksi telur sudah mencapai 70% dari 
jumlah burung puyuh yang digunakan untuk penelitian yaitu 
pada umur 70 hari. 
 
3.5 Variabel Pengamatan 
3.5.1 Konsumsi Pakan 
 Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang diberikan 
kepada ternak dikurangi dengan sisa pakan dan pakan tercecer 
(Achmanu, Muharlien dan Salaby, 2011).Pengambilan data 
konsumsi pakan burung puyuh dilakukan selama 21 
hari.Rumus untuk menghitung konsumsi pakan sebagai berikut 
: 
 
Konsumsi pakan =  jumlah pakan pemberian (g)  (pakan sisa 
+ pakan tercecer (g)) 
 
3.5.2 Hen Day Egg Production (HDP) 
 Hen Day Egg Production (HDP) adalah produksi telur 
yang dihitung dari jumlah telur pada saat itu dibagi dengan 
jumlah burung puyuh betina pada saat yang sama kemudian 
dikalikan 100% (Sudrajat, Kardaya, Dihansih dan Puteri, 
2014).Rumus untuk menghitung Hen Day Production (HDP) 





















HDP = Jumlah  telur  pada  saat  itu  (Butir )
Jumlah  burung  puyuh  betina  pada  saat  yang  sama  (Ekor )
 x 100% 
 
3.5.3 Konversi Pakan 
 Konversi pakan adalah hubungan antara jumlah pakan 
yang dibutuhkan untuk menghasilkan satu satuan bobot badan 
atau berat telur (Zainudin dan Syahruddin, 2012). Rumus 
untuk menghitung konversi  pakan sebagai berikut : 
 
Konversi pakan = Jumlah  pakan  yang  dikonsumsi  (g) 
Bobot  telu r  ( )
 
 
3.6 Analisis Data 
 Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis 
dengan analisa ragam Tabel ANOVA. Apabila hasil penelitian 
menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0,05) atau sangat nyata 
(P<0,01), maka dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda 
Duncan . 
 
3.7 Batasan Istilah 
Batasan istilah yang digunakan sebagai berikut: 
1. Burung Puyuh  : jenis burung yang tidak 
dapat terbang, ukuran tubuh 
relatif kecil dan berkaki 
pendek. 
 
2. Kandang Battery : modifikasi dari kandang 
sistem sangkar atau 
kurungan, yang disusun 
secara berderet memanjang, 






















3.Wadah pakan setengan  
lingkaran : terbuat dari pipa paralon. 
 
4. Wadah pakan segitiga : terbuat dari triplek. 
 
5. Crumble : pakan berbentuk butiran 
kecil-kecil. 
6. Mash : pakan berbentuk tepung. 
   
7.Konsumsi pakan : jumlah pakan yang 
diberikan kepada ternak 
dikurangi dengan sisa 
pakan dan pakan tercecer. 
 
8.Konversi pakan : hubungan antara jumlah 
pakan yang dibutuhkan 
untuk menghasilkan satu 
satuan bobot badan atau 
berat telur. 
 
9.HDP : produksi telur yang 
dihitung dari jumlah telur 
pada saat itu dibagi dengan 
jumlah burung puyuh 
betina pada saat yang sama 

























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data hasil penelitian dari pengaruh bentuh wadah 
pakan terhadap konsumsi pakan, Hen Day Egg Production 
(HDP) dan konversi pakan disajikan pada Tabel 4. Data hasil 
penelitian dari bentuk fisik pakan terhadap konsumsi pakan, 
Hen Day Egg Production (HDP) dan konversi pakan disajikan 
pada Tabel 5. Data interaksi antara bentuk wadah pakan dan 
bentuk fisik pakan terhadap konsumsi pakan, Hen Day Egg 
Production (HDP) dan konversi pakan disajikan pada Tabel 6. 
 
Tabel 4. Rataan nilai konsumsi pakan, Hen Day Egg 
Production (HDP) dan konversi pakan terhadap 
bentuk wadah pakan selama penelitian 
                                                           Variabel 
Perlakuan 
Konsumsi  




A1  142,84+3,68        49,57+7,13  3,28+0,32  




























Tabel 5. Rataan nilai konsumsi pakan,Hen Day Egg 
Production (HDP) dan konversi pakan terhadap 
bentuk fisik pakan selama penelitian 




(g/ekor/minggu)    HDP (%)        
Konversi 
pakan 
B1               144,63+3,27      48,52+2,84 3,14+0,30  
B2               142,89+3,7        47,66+2,39 3,19+0,32 
 
Tabel 6. Rataan nilai interaksi terhadap konsumsi pakan, Hen 
Day Egg Production (HDP) dan konversi pakan 
selama penelitian 
                                                     Variabel 
  Konsumsi  
  pakan (g/ekor/ HDP (%) Konversi 
Perlakuan minggu) (%)   pakan 
A1B1  143,85+4,50  47,92+3,32 3,26+0,34  
A1B2  141,83+2,66  47,74+2,87  3,29+0,34 
A2B1  145,40+2,23 49,31+2,61 3,03+0,25 
A2B2  143,94+4,92 47,40+2,16 3,09+0,32 
 
4.1 Bentuk Wadah Pakan 
4.1.1Pengaruh Bentuk Wadah Pakan terhadap Konsumsi 
Pakan Burung Puyuh 
 Hasil analisis statistik pada Lampiran 2 menunjukkan 
bahwa perlakuan bentuk wadah pakan memberikan perbedaan 
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan 




















meraih pakan pada dua bentuk wadah yaitu setengah lingkaran 
dan segitiga mengalami respon yang sama, sehingga jumlah 
konsumsi pakan memberikan perbedaan pengaruh yang tidak 
nyata (P>0,05). Hal ini sesuai dengan pendapat Nurcholis, 
Hastuti dan Sutiono (2009) menyatakan bahwa bentuk tempat 
pakan akan mempengaruhi keberhasilan dalam pemberian 
pakan oleh karena itu tempat pakan yang tidak baik akan 
menyebabkan banyak ransum yang tumpah. Suprijatna dan 
Natawihardja (2005) menambahkan bahwa banyak sedikitnya 
konsumsi pakan sangat bergantung pada ukuran tubuh ternak, 
sifat genetis (breed), suhu lingkungan, tingkat produksi, 
perkandangan, tempat pakan, keadaan air minum, kualitas dan 
kuantitas pakan serta penyakit. 
 Berdasarkan Tabel 4 rataan konsumsi pakan kisaran 
(142,84+3,68 g/ekor) sampai (144,67+3,72 g/ekor). Jika 
dihitung konsumsi per hari didapat  20,40 g/ekor/hari  sampai 
20,66 g/ekor/hari. Adams (2000) menyatakan bahwa konsumsi 
pakan burung puyuh dipengaruhi oleh beberapa hal 
diantaranya adalah umur, palatabilitas pakan, kesehatan 
ternak, jenis ternak, aktivitas ternak, energi pakan dan tingkat 
produksi. Tingkat energi dalam pakan menentukan jumlah 
pakan yang dikonsumsi digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup pokok dan pertumbuhan.  
 
4.1.2 Pengaruh Bentuk Wadah Pakan terhadap Hen Day 
Egg Production (HDP) 
 Hasil Analisis statistik pada Lampiran 3 menunjukkan 
bahwa perlakuan bentuk wadah pakan memberikan perbedaan 
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap Hen Day Egg 
Production (HDP) burung puyuh, hal ini disebabkan karena 




















pakan sehingga tidak mempengaruhi nilai produksi telur pada 
masa produksi. 
 Berdasarkan data hasil penelitian pada Tabel 4 rataan 
Hen Day Egg Production (HDP) kisaran (49,57+7,13 %) 
sampai  (52,52+9,83 %). Hasil penelitian menunjukkan rataan 
Hen Day Egg Production (HDP) yang rendah karena 
pengambilan data pada puyuh yang digunakan penelitian 
berumur 48  68. Didukung oleh Diwayani, Sunarni dan 
Sarengat (2012) menyatakan bahwa burung puyuh dengan 
berat badan 90 sampai 100 gram akan mulai bertelur umur 35 
sampai 42 hari. Kasiyati, Kusumorini, Maheswari dan Manalu 
(2012) menambahkan bahwa burung puyuh betina akan mulai 
bertelur pada umur 35  40 hari. Menurut  The, Sarajar, 
Montong dan Najoan (2017), bahwa rataan produksi telur 
burung puyuh berkisar antara 60,35% sampai 61,07%). Tiwari 
dan Panda (1978) dimana produksi telur burung puyuh umur 5 
sampai 6 minggu berkisar antara 54,75 sampai 67%. Berbeda 
dengan Choeronisa, Sujana dan Widjastuti (2016) menyatakan 
quail day production (% ) pada burung puyuh fase layer 
(umur10 minggu) berkisar antara 48,41 % sampai 64,44 %. 
 
4.1.3 Pengaruh Bentuk Wadah Pakan  terhadap Konversi 
Pakan Burung Puyuh 
Hasil analisis statistik pada Lampiran 4 menunjukkan 
bahwa perlakuan bentuk wadah pakan memberikan perbedaan 
pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan 
burung puyuh, hal ini disebabkan karena perlakuan bentuk 
wadah pakan setengah lingkaran dan segitiga tidak 
mempengaruhi konsumsi pakan dan HDP, sehingga tidak 
mempengaruhi nilai konversi pakan. Konversi pakan adalah 




















telur yang dihasilkan (Akbarillah, Kususiyah dan Hidayat, 
2010). Nilai konversi pakan dipengaruhi oleh  konsumsi pakan 
dan Hen Day Egg Production (HDP), apabila konsumsi tinggi 
sedangkan Hen Day Egg Production (HDP) rendah maka nilai 
konversi tinggi. Berdasarkan hasil penelitian konsumsi pakan 
dan Hen Day Egg Production (HDP) pada perlakuan bentuk 
wadah tidak memberikan pengaruh yang nyata serta berat telur 
rata-rata sama yaitu antara 8 10 g, sehingga konversi pakan  
pada perlakuan bentuk wadah juga menunjukkan hasil yang 
tidak berbeda nyata. Amin (2014) menambahkan bahwa 
tingkat konversi pakan dipengaruhi beberapa faktor, seperti 
mutu pakan, tatacara pemberian pakan dan kesehatan ternak 
yang berkaitan dengan tingkat konsumsi. Konversi ransum 
dipengaruhi bangsa burung puyuh, manajemen, penyakit serta 
pakan yang digunakan (Ensminger, 1992). 
 Berdasarkan data hasil penelitian pada Tabel 4 rataan 
konnversi pakan kisaran (3,28+0,32) sampai (3,06+0,28). 
Konversi ransum idealnya adalah 3,67  4,71 (Hazim, Al-
Daraji, Al-Mashadani, Al-Wahyani, Mirza and Al-
Hasani,2010). Berbeda dengan Kartasudjana dan Nayoan 
(1997) melaporkan bahwa konversi pakan burung puyuh yang 
baik berkisar antara 2,70 sampai 2,80. Sudrajat, Kardaya, 
Dihansih dan Puteri  (2014) juga menambahkan bahwa angka 
konversi yang semakin kecil menunjukkan pakan yang 
digunakan semakin efisien, begitu juga sebaliknya.  
 
4.2 Bentuk Fisik Pakan 
4.2.1 Pengaruh Bentuk Fisik Pakan terhadap Konsumsi 
Pakan Burung Puyuh 
Hasil analisis statistik pada Lampiran 2 menunjukkan 




















perbedaan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 
konsumsi pakan burung puyuh, hal ini disebabkan karena 
kesempatan puyuh untuk mematuk pakan yaitu crumble dan 
mash mengalami respon yang sama sehingga tidak 
mempengaruhi nilai konsumsi pakan. Konsumsi pakan antara 
burung puyuh yang diberi pakan crumble dan  mash memiliki 
jumlah rataan yang tidak jauh berbeda, hal ini disebabkan 
karena bentuk fisik pakan mempengaruhi palatabilitas pakan, 
sehingga perlakuan bentuk fisik pakan tidak memberikan 
pengaruh yang nyata. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
tingginya tingkat konsumsi pakan adalah palatabilitas. 
Palatabilitas merupakan tingkat kesukaan ternak terhadap 
pakan (Nuningtyas, 2014). Hal ini di dukung oleh Scott, 
Nasheim and Young (1982) menyatakan bahwa salah satu 
faktor yang dapat meningkatkan konsumsi pakan adalah 
palatabilitas pakan.Menurut Nuraini dan Trisna (2006), 
konsumsi ransum juga dipengaruhi oleh palatabilitas ransum. 
Faktor palatabilitas yang mempengaruhi konsumsi pakan 
burung puyuh yang berbeda disebabkan oleh fisik pakan 
sehingga tidak memberikan sifat signifikan sehingga 
memberikan pengaruh yang tidak jauh berbeda. 
 Pakan adalah faktor penting dalam pemeliharaan 
burung puyuh. Pakan mempunyai beberapa bentuk yaitu mash, 
crumble dan pellet. Setiap pakan mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. Mash adalah bentuk pakan lengkap yang 
ditumbuk halus dan dicampur sehingga unggas tidak bisa 
dengan mudah memisahkan bahan. Bentuk pakan mash dapat 
meningkatkan pertumbuhan, mengurangi kerugian akibat 
kematian dann lebih ekonomis ( Jahan, Asazzaman and 
Sarkar, 2006).Crumble adalah pakan yang tidak seragam 




















crumble dibuat dari pellet yang dipecah. Behnke dan Beyer 
(2002) klasifikasi ukuran crumble kasar yaitu berkisar 4,0 mm, 
crumble mediun sebesar 1,5  4,0 mm dan crumble halus yaitu 
berkisar 1,5 mm. Pellet adalah hasil modifikasi dari mash yang 
dihasilkan dari pengepresan mesin pellet menjadi lebih keras. 
Jahan, Asazzaman and Sarkar (2006) menyatakan bahwa 
kelemahan dari pakan bentuk pellet yaitu harga pakan bentuk 
pellet lebih mahal sekitar 10% dari bentuk mash dan crumble. 
 Berdasarkan data hasil penelitian pada Tabel 5 rataan 
konsumsi pakan crumble  lebih tinggi (144,63+3,27) daripada 
rataan konsumsi pakan mash (142,89+3,77). Menurut 
Widianingsih, Mardiati dan Saraswati (2014) bahwa 
pemberian pakan dalam bentuk mash dianggap kurang efesien 
karena banyak pakan yang tercecer, oleh karena itu pada 
umumnya pakan diberikan dalam bentuk crumble atau pellet 
agar penggunaannya lebih efesien. 
 
4.2.2 Pengaruh Bentuk Fisik Pakan terhadap Hen Day Egg 
Production (HDP) Burung Puyuh 
Hasil analisis statistik pada Lampiran 3 menunjukkan 
bahwa perlakuan perbedaan bentuk fisik pakan memberikan 
perbedaan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap Hen 
Day Egg Production (HDP) burung puyuh. Hen Day Egg 
Production (HDP antara burung puyuh yang diberi pakan 
crumble lebih tinggi daripada burung puyuh yang diberi pakan 
mash, hal ini disebabkan karena burung puyuh yang diberi 
pakan crumble konsumsinya lebih tinggi yang menyebabkan 
produksi telur juga meningkat. Didukung Triyanto (2007) 
bahwa produksi telur sangat ditentukan oleh konsumsi pakan, 
kandungan protein pakan dan faktor hormonal dalam proses 




















menambahkan bahwa produksi telur dipengaruhi oleh jumlah 
pakan yang dikonsumsi terutama konsumsi nutrisi disamping 
faktor lingkungan. Konsumsi nutrisi inilah yang mendasari 
pembentukan telur baik jumlah maupun kualitasnya. 
Konsumsi nutrisi sebagian besar akan dikonversikan menjadi 
telur, selain untuk kebutuhan pokok pada unggas petelur. 
Didukung Minarwati, Sulisna dan Imsya  (1997) menyatakan 
bahwa pakan yang dikonsumsi oleh ternak digunakan untuk 
hidup pokok dan kemudian untuk pertumbuhan dilanjutkan 
untuk produksi telur dan sebagian dikeluarkan sebagai sisa 
metabolisme tubuh. 
 Berdasarkan data hasil penelitian pada Tabel 5 rataan 
Hen Day Egg Production (HDP) B1 (48,52+2,84 %) burung 
puyuh yang diberi pakan crumble lebih tinggi dibandingkan 
B2 (47,66+2,39 %) burung puyuh yang diberi pakan  mash. 
Hasil penelitian menunjukkan rataan Hen Day Egg Production 
(HDP) yang rendah karena puyuh yang digunakan penelitian 
berumur 48  68. Didukung oleh Diwayani, Sunarni dan 
Sarengat (2012) menyatakan bahwa burung puyuh dengan 
berat badan 90 sampai 100 gram akan mulai bertelur umur 35 
sampai 42 hari. Kasiyati, Kusumorini, Maheswari dan Manalu 
(2012) menambahkan bahwa burung puyuh betina akan mulai 
bertelur pada umur 35  40 hari. Menurut  The, Sarajar, 
Montong dan Najoan (2017), bahwa rataan produksi telur 
burung puyuh berkisar antara 60,35% sampai 61,07%). Tiwari 
dan Panda (1978) dimana produksi telur burung puyuh umur 5 
sampai 6 minggu berkisar antara 54,75 sampai 67%. Berbeda 
dengan Choeronisa, Sujana dan Widjastuti (2016) menyatakan 
quail day production (% ) pada burung puyuh fase layer 
(umur10 minggu) berkisar antara 48,41 % sampai 64,44 %. 




















terjadi puncak produksi telur dengan persentase bertelur 76% 
dan pada umur 14 bulan produksi telur akan menurun dengan 
persentase kurang dari 50%. Produktivitas burung puyuh 
berhenti bertelur setelah berumur 2,5 tahun atau 30 bulan.  
 
4.2.3 Pengaruh Bentuk Fisik Pakan terhadap Konversi 
Pakan Burung Puyuh 
 Hasil analisis statistik pada Lampiran 4 menunjukkan 
bahwa perlakuan perbedaan bentuk fisik pakan memberikan 
perbedaan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) terhadap 
konversi pakan burung puyuh. Panjaitan (2012) menyatakan 
bahwa konversi pakan merupakan perbandingan antara jumlah 
pakan yang dikonsumsi (g) dengan produksi telur (g) yang 
dihasilkan. Angka konversi kecil menunjukkan penggunaan 
pakan yang efesien sedangkan angka konversi besar 
menunjukkan penggunaan pakan yang tidak efesien. Triyanto 
(2007) menambahkan bahwa konversi pakan dapat digunakan 
untuk mengukur efesiensi pakan, semakin rendah angka 
konversi pakan berarti efesiensi penggunaan pakan semakin 
tinggi dan sebaliknya semakin tinggi angka konversi pakan 
berarti tingkat efesiensi pakan semakin rendah. Hal ini 
didukung oleh pendapat Anggorodi (1995) yang menyatakan 
bahwa tinggi rendahnya konversi pakan sangat ditentukan oleh 
keseimbangan antara energi metabolisme dengan zat-zat 
nutrisi terutama protein dan asam-asam amino.  
Berdasarkan data hasil penelitian pada Tabel 5 rataan 
konversi pakan B1 (3,14+0,30) burung puyuh yang diberi 
pakan crumble lebih rendah dibandingkan dengan B2 
(3,19+0,32) burung puyuh yang diberi pakan mash. Achmanu, 
Muharlien dan Salaby (2011) melaporkan bahwa konversi 




















El-Bahy (2009) juga melaporkan bahwa konversi pakan 
burung puyuh yang diperoleh 3.04. Sagala (2009) 
menambahkan bahwa semakin baik kualitas pakan, semakin 
kecil pula nilai konversi pakan. Widodo, Setiawan, Sudiyono, 
Sudibya dan Indreswari (2013) melaporkan bahwa tidak 
adanya perbedaan nilai konversi ransum pada tiap perlakuan 
menunjukkan bahwa puyuh memiliki kemampuan yang sama 
baiknya dalam mengonversi ransum. 
Konversi pakan dipengaruhi oleh sejumlah faktor 
yaitu latar belakang strain, suhu, jumlah pakan yang terbuang 
aditif yang digunakan dalam pakan dan manajemen 
pemeliharaan (Gillespie, 2004).  
 
4.3 Interaksi antara Bentuk Wadah Pakan dan Bentuk 
Fisik Pakan 
4.3.1 Interaksi antara Bentuk Wadah Pakan dan Bentuk 
Fisik Pakan terhadap Konsumsi Pakan Burung 
Puyuh 
Hasil Analisis statistik pada Lampiran 2 menunjukkan 
bahwa interaksi antara bentuk wadah pakan dan bentuk fisik 
pakan memberikan perbedaan pengaruh yang tidak nyata 
(P>0,05) terhadap konsumsi pakan burung puyuh, hal ini 
disebabkan karena kesempatan puyuh dalam meraih pakan 
pada dua bentuk wadah mengalami respon yang sama begitu 
juga dengan bentuk fisik pakan crumble dan mash kesempatan 
puyuh dalam mematuk pakan mengalami respon yang sama 
sehingga rata-rata konsumsi pakan yang dihasilkan memiliki 
rataan yang tidak jauh berbeda. Hal ini didukung oleh 
Nurcholis, Hastuti dan Sutiono (2009) bahwa bentuk tempat 
pakan akan mempengaruhi keberhasilan dalam pemberian 




















menyebabkan banyak ransum yang tumpah. Adams (2000) 
menambahkan bahwa konsumsi pakan burung puyuh 
dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya adalah umur, 
palatabilitas pakan, kesehatan ternak, jenis ternak, aktivitas 
ternak, energi pakan dan tingkat produksi. Menurut North dan 
Bell (1992), bahwa konsumsi pakan dipengaruhi oleh ukuran 
tubuh, berat badan, tahapan produksi, suhu lingkungan dan 
keadaan energi pakan. 
Berdasarkan data hasil penelitian pada Tabel 6 rataan 
konsumsi pakan kisaran (141,83+2,66 g/ekor selama 7 hari) 
sampai (145,40+2,23 g/ekor selama 7 hari). Yatno (2009) 
konsumsi pakan puyuh umur 21- 41 hari adalah 252,46 g/ekor, 
puyuh umur 42  55 hari adalah 455,87 g/ekor. Panjaitan  
(2012) menambahkan bahwa rataan konsumsi harian puyuh 
betina 12,38 g/ekor/hari sedangkan konsumsi harian puyuh 
jantan 14,91 g/ekor/hari  ( 346,53  417,42 g/ekor selama 28 
hari). 
Penyebab tidak berpengaruhnya perlakuan terhadap 
konsumsi pakan yaitu kandungan dari zat pakan yang 
diberikan terutama energi dan protein dalam pakan antar 
perlakuan sama, hanya fisik pakan yang berbeda.  Setyawan 
(2006) menyatakan bahwa konsumsi pakan burung puyuh 
dipengaruhi oleh tingkat palatabilitas serta kandungan energi 
yang berada di dalam pakan tersebut. Adams (2000) 
menambahkan bahwa tingkat energi dalam pakan menentukan 
jumlah pakan yang dikonsumsi digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup pokok dan pertumbuhan. Anggorodi (1995) 
menyatakan bahwa konsumsi pakan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain : umur,palatabilitas ransum,energi 






















Faktor lingkungan seperti suhu dan kelembaban juga dapat 
berpengaruh terhadap konsumsi pakan. Suhu yang semakin 
tinggi dapat menurunkan konsumsi pakan, sedangkan suhu 
yang semakin rendah akan menaikkan konsumsi pakan ( 
Aviati, Mardiati dan Saraswati, 2014). Menurut Achmanu, 
Muharlien dan Salaby (2011), bahwa keadaan kandang yang 
tidak nyaman juga akan memacu stres pada ternak puyuh, 
sehingga nafsu makan akan menurun, yang akan berpengaruh 
terhadap tingkat konsumsi pakan, bobot telur dan konversi 
pakan. 
 
4.3.2 Interaksi Antara Bentuk Wadah Pakan dan Bentuk 
Fisik Pakan terhadap Hen Day Egg Production 
(HDP) Burung Puyuh 
Hasil analisis statistik pada Lampiran 3 menunjukkan 
bahwa interaksi antara bentuk wadah pakan dan bentuk fisik 
pakan memberikan perbedaan pengaruh yang tidak nyata 
(P>0,05) terhadap Hen DayEgg Production (HDP) burung 
puyuh, hal ini disebabkan karena perlakuan bentuk wadah dan 
bentuk fisik pakan tidak mempengaruhi konsumsi pakan 
sehingga tidak mempengaruhi nilai produksi telur pada masa 
produksi. Selain itu dikarenakan nutrisi pakan yang diberikan 
pada masa grower tidak berbeda, sehingga secara statistik 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata dalam perlakuan 
untuk konsumsi pakan puyuh. Didukung dengan pernyataan 
Akbarillah, Kususiyah dan Hidayat (2010) menyatakan bahwa 
produksi telur dipengaruhi oleh jumlah pakan yang 
dikonsumsi terutama konsumsi nutrisi selain faktor 
lingkungan. Konsumsi nutrisi inilah yang mendasari 




















Konsumsi nutrisi sebagian besar akan dikonversikan menjadi 
telur, selain untuk kebutuhan pokok pada unggas petelur. 
Setyawan (2006) menambahkan bahwa produksi telur 
ditentukan oleh produksi ovum dan produksi ovum ditentukan 
oleh jumlah pakan yang dikonsumsi dan proses hormonal. 
Minarwati, Sulisna dan Imsya (1997) juga menambahkan 
bahwa pakan yang dikonsumsi oleh ternak digunakan untuk 
hidupn pokok dan kemudian untuk pertumbuhan dilanjutkan 
untuk produksi telur dan sebagian dikeluarkan sebagi sisa 
metabolisme tubuh. 
Berdasarkan data hasil penelitian pada Tabel 6 rataan 
Hen Day Egg Production (HDP) kisaran (47,40+2,16 %)  
sampai (49,31+2,61 %). Hasil penelitian menunjukkan rataan 
Hen Day Egg Production (HDP) yang rendah karena puyuh 
yang digunakan penelitian berumur lebih mudah yaitu 48  68 
hari. Didukung dengan pernyataan Kasiyati, Kusumorini, 
Maheswari dan Manalu (2012) bahwa burung puyuh akan 
mulai bertelur pada umur 35  40 hari. Produksi telur pada 
permulaan massa bertelur sedikit dan semakin meningkat 
sesuai dengan pertambahan umur burung puyuh. Telur yang 
dihasilkan pada mulanya berukuran kecil dan semakin 
membesar sesuai dengan pertambahan umur sampai mencapai 
ukuran yang stabil. Menurut Sitorus (2009), bahwa burung 
puyuh mulai bertelur umur 41 hari, pada umur diatas 5 bulan 
terjadi puncak produksi telur dengan persentase bertelur 76% 
dan pada umur 14 bulan produksi telur akan menurun dengan 























4.3.3 Interaksi Antara Bentuk Wadah Pakan dan Bentuk 
Fisik Pakan terhadap Konversi Pakan Burung 
Puyuh 
Hasil analisis statistik pada Lampiran 4 menunjukkan 
bahwa interaksi antara bentuk wadah pakan dan bentuk fisik 
pakan memberikan perbedaan pengaruh yang tidak nyata 
(P>0,05) terhadap konversi pakan burung puyuh, hal ini 
disebabkan karena perlakuan bentuk wadah dan bentuk fisik 
pakan tidak mempengaruhi nilai konsumsi pakan dan produksi 
telur, sehingga tidak mempengaruhi nilai konversi pakan. Nilai 
konversi pakan dipengaruhi oleh konsumsi pakan dan produksi 
(berat telur). Berdasarkan hasil penelitian interaksi antara 
bentuk wadah pakan dan bentuk fisik pakan terhadap 
konsumsi pakan dan Hen Day Egg Production (HDP) tidak 
memberikan pengaruh yang nyata, serta berat telur rata rata 8-
10 g. Konversi pakan dipengaruhi oleh konsumsi ransum dan 
produksi telur yang dihasilkan dari masing-masing 
perlakuan.Tingginya konversi pakan diakibatkan oleh berbagai 
hal diantaranya lingkungan, pakan, dan manajemen 
(Choeronisa, Sujana dan Widjastuti, 2016). Triyanto (2007) 
menyatakan bahwa konversi pakan dapat digunakan untuk 
mengukur keefesienan pakan, semakin rendah angka konversi 
pakan berarti efesiensi penggunaan pakan semakin tinggi dan 
sebaliknya semakin tinggi angka konversi pakan berarti 
tingkat efesiensi pakan semakin rendah. Didukung oleh 
Sudrajat, Kardaya, Dihansih dan Puteri (2014) bahwa angka 
konversi yang semakin kecil menunjukkan bahwa pakan yang 
digunakan semakin efesien, begitu juga sebaliknya. Amin 
(2014) menambahkan bahwa tingkat konversi pakan 




















pemberian pakan dan kesehatan ternak yang berkaitan dengan 
tingkat konsumsi. 
Berdasarkan data hasil penelitian pada Tabel 6 rataan 
konversi pakan kisaran (3,03+0,25) sampai (3,29+0,34). 
Konversi ransum idealnya adalah 3,67  4,71 (Hazim, Al-
Daraji, Al-Mashadani, Al-Wahyani, Mirza and Al-Hasani, 
2010). Kartasudjana dan Nayoan (1997) melaporkan bahwa 
konversi pakan burung puyuh yang baik berkisar antara 2,70 
sampai 2,80. Achmanu, Muharlien dan Salaby (2011) 
menunjukkan konversi pakan burung puyuh adalah 2,45. 
Sudrajat, Kardaya, Dihansih dan Puteri (2014) juga 
menambahkan bahwa angka konversi yang semakin kecil 
menunjukkan pakan yang digunakan semakin efisien, begitu 
juga sebaliknya. Sagala (2009) bahwa semakin baik kualitas 
pakan, semakin kecil pula nilai konversi pakannya. Baik 
tidaknya kualitas pakan ditentukan oleh keseimbangan nutrien 








































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Bentuk wadah pakan segitiga dan setengah lingkaran 
serta pemberian pakan crumble dan mash tidak mempengaruhi 
konsumsi pakan, HDP dan konversi pakan pada burung puyuh. 
 
5.2 Saran 
           Disarankan bagi peternak maupun masyarakat umum 
untuk menggunakan bentuk wadah segitiga dan pakan crumble 
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